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Abstract : The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of measurement of third grade 
students of SDN 01 Tengklik of Tawangmangu District academic year 2014 / 2015 of Karanganyar Regency. This 
type of this research is the Classroom Action Research ( CAR), which is conducted through two cycles of action . 
Each cycle consists of four phases , including planning , implementation , observation , and reflection . Data collec-
tion techniques using techniques test , interview , observation and document study . Data were analyzed using 
descriptive statistical analysis of comparative , critical analysis and interactive analysis models Milles and Huberman 
in the form of observations on the activity of the teachers and students during the learning process and test students' 
understanding through repetition cycle . The validity of the data used is triangulation triangulation of data sources 
and data collection techniques. Based on the results of this study concluded that by applying the guided inquiry 
method can improve the understanding of the concept of measurement of third grade students of SDN 01 Tengklik of 
Tawangmangu District academic year 2014/2015 of Karanganyar Regency. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep pengukuran siswa kelas III SDN 01 
Tengklik Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/ 2015.  Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui 2 siklus tindakan. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, 
wawancara, observasi dan studi dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif komparatif, 
analisis kritis dan analisis interaktif model Milles dan Huberman yang berupa pengamatan pada aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran dan tes pemahaman siswa melalui ulangan siklus. Validitas data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep 
pengukuran siswa kelas III SDN 01 Tengklik Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 
2014/2015.  
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Kemampuan pemahaman konsep 
pengukuran pada siswa kelas III SDN 01 
Tengklik masih sangat rendah. Pencapaian 
kompetensi kemampuan pemahaman konsep 
pada umumnya belum maksimal, karena 
beberapa faktor yang menjadi penyebab salah 
satunya adalah metode pembelajaran yang 
masih konvensional. Matematika dianggap 
sebagai mata pelajaran yang ditakuti karena 
dianggap sulit. Pemahaman konsep sangat 
penting, karena dengan penguasaan konsep 
akan memudahkan siswa dalam mempelajari 
matematika. “Pembelajaran matematika harus 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
berusaha dan mencari pengalaman tentang 
matematika”. Dengan kata lain, pembelajaran 
matematika diarahkan untuk pembebtukan 
kepribadian dan kemampuan berpikir dalam 
menggunakan matematika sebagai alat untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Nyimas Aisyah, 2008:1-4). 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
diketahui dari nilai tes yang dilakukan guru. 
Berdasarkan hasil tes pratindakan yang telah 
dilaksanakan di kelas III SDN 01 Tengklik 
pemahaman konsep materi pengukuran masih 
sangat rendah yaitu hanya ada 10 siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM. Peningkatan 
pemahaman konsep perlu diupayakan demi 
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Guru 
harus mampu mendesain pembelajaran 
matematika dengan metode dan pendekatan 
yang membuat siswa menjadi aktif dan kreatif. 
Oleh karena itu, guru menggunakan metode 
inkuiri terbimbing dengan tujuan untuk 
meningkatkan semangat belajar dan pem-
ahaman konsep pengukuran pada siswa 
sehingga hasil nilai siswa meningkat dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
Penulis beranggapan dengan menggu-
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nakan metode inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa.  
Mark (1988) menyatakan, ”Pembelajaran 
penemuan mencangkup penciptaan suasana 
lingkungan atau cara yang memungkin-kan 
siswa melakukan penyelidik-an dan menemu-
kan sesuatu yang baru bagi mereka” (hlm.13). 
Hal ini membantu siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan memahami pengetahuan 
baru.Menurut pendapat Santoso (2007:1.17) 
tujuan teknis inkuiri adalah 1)membentuk dan 
mengembangkan rasa percaya diri;2) 
mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja 
atas inisiatifnya sendiri: 3)mengembangkan 
bakat dan kecakapan individu; 4)memberi 
siswa kesempatan untuk belajar sendiri; 
5)mendorong murid untuk memperoleh 
informasi. Dalam pembelajaran siswa menjadi 
lebih aktif dan kreatif. Manfaat pembelajaran 
dengan menggunakan metode penemuan 
menurut Prawironegoro (1980) pembelajaran 
dengan metode penemuan memberikan pan-
dangan ilmu yang lebih luas kepada siswa 
untuk menuju keberhasilan, melatih siswa 
untuk lebih banyak belajar sendiri sehingga 
siswa termotivasi dalam belajar, mengem-
angkan kepribadian siswa dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengem-
bangkan pengetahuan. Berdasarkan kenyataan 
di atas, penulis memandang perlu untuk 
melakukan penelitian peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep pengukuran melalui 
metode inkuiri terbimbing siswa kelas III SD 
Negeri 01 Tengklik Kecamatan Tawangmangu 




Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
01Tengklik Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten  Karanganyar. Dalam penelitian ini 
subjek yang diteliti yaitu siswa kelas III SDN 
01 Tengklik Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015. Waktu penelitian pada Agustus 
2014-Januari 2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dengan paradigma 
guru sebagai peneliti. Hal ini disebabkan 
sangat besarnya peran guru itu sendiri dalam 
proses penelitian. Dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Tahapan-tahapan dalam setiap 
siklusnya terdiri dari perencanaan (planning), 
tindakan(acting), observasi (observing) dan 
refleksi (reflecting).Validitas data merupakan 
kebenaran dari proses penelitian. Validitas data 
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan 
sebagai dasar yang kuat dalam menarik 
kesimpulan. Validitas data yang digunakan 
adalah tri-angulasi sumber data dan triangulasi 
teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang diperoleh melalui beberapa sumber 
(Sugiyono, 2010:373). Sedangkan triangulasi 
teknik pengumpul-an data dilakukan dengan 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 
2010:373). Teknik untuk pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes, wawancara, 
observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis 
data menggunakan analisis statistik deskriptif 
komparatif, teknik analisis kritis, dan teknik 
analisis interaktif  model Milles dan Hubb-
erman. Model analisis interaktif mempunyai 
tiga buah komponen pokok yaitu; reduksi data, 
sajian data, penarikan kesimpulan atau verifi-
kasi data. Indikator  kinerja merupakan 
rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan  
atau tolok ukur dalam menentukan keber-
hasilan/ keefektifan penelitian. Indikator dalam 
penelitian ini adalah 85% dari jumlah siswa 
menunjukkan peningkatan kemampuan pema-
haman konsep pengukuran yang ditunjukkan  
nilai hasil belajar, yaitu memperoleh nilai 
minimal ≥ 68. 
 
HASIL  
Berdasarkan data dari hasil pengamatan 
dan hasil tes awal terhadap pelaksanaan 
pembelajaran matematika siswa kelas III SDN 
01 Tengklik Kecamatan Tawangmangu  
Kabupaten Karanganyar diketahui banyak 
kekurangan,antaralain rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep pengukuran pada siswa. 
Hasil nilai awal dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut :   
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai  
               Tes Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
33-41  2 5.71 
42-50  3 8.58 
51-59 8 22.86 
60-68  12 34.29 
69-77  8 22.86 
78-86  2 5.71 
Jumlah 35 100 
Nilai rata-rata = 2168 : 35= 61,94 
Ketuntasan Klasikal = 10 : 35 x 100% = 28,57% 
 
Dari hasil tes awal pada tabel di atas 
dapat disimpulkan sementara bahwa kemam-
puan pemahaman konsep pengukuran siswa 
kelas III SDN 01 Tengklik Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar masih 
rendah. Berdasarkan hasil temuan di atas maka 
peneliti mengadakan konsultasi dengan dewan 
guru untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing. 
Hasil observasi selama pembelajaran 
berlangsung dikumpulkan untuk dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi selama proses 
pembelajaran menunjukkan hasil peningkatan 
walaupun belum maksimal. Hal ini dibukti-kan 
dengan adanya peningkatan kinerja guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran siswa terlihat lebih  
antusias dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing sehingga siswa terlihat lebih 
aktif.  
Berdasarkan hasil tes siklus I menun-
jukkan siswa yang telah mencapai KKM ≥68 
adalah 24 siswa dari 35 siswa dengan rata-rata 
71,80. Data hasil siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui 
refleksi dan evaluasi siklus I diketahui bahwa 
kemampuan pemahaman konsep pengukuran  
siswa mengalami peningkatan dibanding 
kondisi awal, meskipun belum maksimal. Oleh 
sebab itu peneliti merencana-kan pembelajaran 
yang lebih aktif, kreatif dan lebih menyenang-
kan pada siklus II. 
 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
52-58 2 5.71 
59-65  9 25.71 
66-72  7 20 
73-79  10 28.57 
80-86  4 11.43 
87-93  3 8.58 
Jumlah 35 100 
Nilai rata-rata = 2513 : 35 = 71,80 
Ketuntasan Klasikal = 24 : 35 x 100% =68,57% 
 
Berdasarkan nilai pemahaman konsep 
pengukuran  pada siklus II menunjukkan nilai 
rata-rata kelas 80.57 dan siswa mencapai 
ketuntasan KKM ≥ 68 adalah 100%. Dari hasil 
nilai pada siklus II dapat disajikan pada tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai  Tes 
Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
70-74  9 25.71 
75-79  8 22.86 
80-84 7 20 
85-89 7 20 
90-94 3 8.58 
95-100 1 2.86 
Jumlah 35 100 
Nilai rata-rata = 2820  : 35  =  80,57 
Ketuntasan Klasikal = 35 : 35  x 100% = 100% 
 
Berdasarkan hasil tersebut selanjutnya 
dapat diperoleh refleksi hasil tindakan siklus II 
sebagai berikut: (1) penerapan metode inkuiri 
terbimbing pada siswa kelas III SDN 01 
Tengklik,  Kecamatan   Tawangmangu Kabu-
paten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/ 
2015 dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi 
peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 61,94; 
siklus pertama 71,80; dan pada siklus kedua 
naik menjadi 80,57. Untuk siswa tuntas belajar 
(nilai ketuntasan 68) pada tes awal 28,57%, tes 
siklus pertama 68,57%, dan pada tes siklus 
kedua siswa belajar tuntas mencapai 100%. (2) 
Indikator ketuntasan klasikal pada tindakan 
awal hanya 28,57% mengalami peningkatan 
pada siklus I menjadi 68,57% dan pada 
akhirnya menjadi 100% pada siklus II. Hal ini 
menunjukkan tercapainya indikator kinerja 
yang dijadikan acuan atau tolok ukur dalam 
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menentukan keberhasilan/keefektifan pene-
litian yaitu 85% siswa tuntas dari 35 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis, 
dapat dilihat adanya peningkatan pemahaman 
konsep pengukur-an pada siswa kelas III SDN 
01 Tengkilk  Kecamatan Tawangmangu Kabu-
paten Karanganyar.  
Data peningkatan ketuntasan KKM dari 
kondisi awal hingga tindakan akhir pada siklus 
II selanjutnya dapat disajikan dalam tabel 4. 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Pengukuran 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 
II 
Aspek  Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 33 52 70 
Nilai tertinggi 87 92 100 
Siswa tidak 
tuntas 
25 11 0 
Siswa tuntas 10 24 35 
Nilai rata-rata 
kelas 
60,43 71,80 80,57 
Ketuntasan 
klasikal 
28,57% 68,57% 100% 
 
Berdasarkan analisis perbandingan nilai 
di atas dapat diketahui bahwa penerapan 
metode inkuiri terbimbing dapat meningkat-
kan kemampuan dan pemahaman konsep 
pengukuran siswa, pada awal pemahaman 
konsep pengukuran sangat rendah, dengan nilai 
rata-rata kelas hanya mencapai 61.94 dari 35 
siswa hanya 10 siswa yang mencapai 
ketuntasan KKM ≥ 68  masih rendah. Dalam 
proses pembelajaran guru masih mengguna-
kan model tradisional, sehingga mengakibat-
kan siswa menjadi bosan dan jenuh. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat dari Zulkardi, ”Mata pelajaran 
matematika menekankan pada konsep artinya 
dalam mempelajari matematika peserta didik 
harus memahami konsep matematika terlebih 
dahulu agar dapat menyelesai-kan soal-soal 
dan mampu mengaplikasi-kan pembelajaran 
tersebut di dunia nyata”(2003:7). Hal ini 
membantu siswa untuk memperoleh informa-si 
yang sudah jadi dalam benaknya dan 
mengembangkanya. Pembelajaran ini cocok 
untuk mengembangkan pengetahuan dasar.. 
Dari analisis data dan diskusi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus. 
Secara umum telah menunjukkan perubahan 
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
perbandingan nilai terendah siswa, nilai ter-
tinggi siswa, rata-rata kelas dan siswa yang 
tuntas belajar dari tes awal hingga tes siklus II. 
Berdasarkan data di atas dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan metode inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman 
konsep pengukuran pada siswa kelas III SDN 
01 Tengklik Kecamatan Tawangmangu 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas III SDN 01 
Tengklik, Kecamatan Tawangmangu, Kabu-
paten Karanganyar dalam dua siklus, setiap 
siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan, dengan 
hasil nilai terendah 33 pada pratin-dakan; 52 
pada siklus satu dan 70 pada siklus dua. Nilai 
tertinggi pada setiap siklus pun mengalami 
peningkatan, nilai 87 pada pratindakan, 92 
pada siklus satu, dan  100 pada siklus dua. 
Pada pratindakan siswa yang tuntas belajar ada 
siswa 10 siswa, sedangkan 25 siswa tidak 
tuntas belajar, nilai rata-rata kelas 61,94 dan 
ketuntasan klasikal 28,57%. Siklus I ada 24 
siswa tuntas belajar,11 siswa tidak tuntas 
belajar, rata-rata kelas 71,80 dan ketuntasan 
klasikal 68,57%. Siklus II semua siswa tuntas 
belajar, dengan rata-rata nilai 80,57 dan 
ketuntasan klasikal 100%.  
 Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
melalui metode inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pengukur-
an siswa kelas III SD Negeri 01 Tengklik 
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